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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Makhluk ciptaan Allah yang paling istimewa adalah manusia. Manusia laki-

laki dan perempuan diciptakan Allah setara dan sederajat. Manusia juga diberikan 

anugerah khusus seperti akal budi, suara hati dan kebebasan. Ketiga anugerah 

tersebut menampilkan kesetaraan martabat manusia. Nilai luhur individu itu dapat 

membawa keadilan di dalam kehidupan bersama. Namun, harapan akan 

kesetaraan dan keadilan dalam kehidupan manusia menjadi suatu hal yang 

mustahil untuk diwujudkan karena ditemukan adanya fakta-fakta kekerasan yang 

sedang dialami oleh  manusia sejak lama. 

Dalam fakta kekerasan yang dialami oleh manusia sampai saat ini 

ditemukan bahwa yang sering menjadi korban kekerasan tersebut ialah 

perempuan. Sudah sejak lama perempuan menderita di bawah kekuasaan laki-laki 

yang tidak bertanggung jawab. Kekerasan yang sering diterima dan dirasakan oleh 

perempuan berawal dari sistem tata nilai yang mendudukkan perempuan sebagai 

makhluk yang lemah dan rendah jika dibandingkan dengan laki-laki, sehingga 

peran laki-laki dianggap seharusnya lebih dominan daripada perempuan. Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa martabat seorang perempuan sering direndahkan 

di tengah kehidupan bermasyarakat. 

Kekerasan terhadap perempuan yang perlu mendapatkan perhatian khusus 

adalah kekerasan seksual dalam bentuk pemerkosaan. Pemerkosaan merupakan 

tindakan memaksa seorang perempuan untuk melakukan hubungan badan yang 

disertai dengan ancaman dan kekerasan. Pemerkosaan dilakukan dengan motif 

yang berbeda-beda tergantung pada faktor penyebabnya sehingga memilikik 
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beberapa jenis, yakni sadistic rape, anger rape, domination rape, seductive rape, 

dan exploitation rape. 

Pemerkosaan tidak hanya dialami oleh perempuan yang belum menerima 

sakramen perkawinan, tetapi juga dialami oleh seorang istri dalam kehidupan 

rumah tangga. Pemerkosaan yang dilakukan oleh suami terhadap istri termasuk 

kasus kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Namun, kasus kekerasan ini jarang 

dipublikasikan karena pihak korban cenderung menutup diri dengan 

mempertimbangkan banyak hal yang akan terjadi dalam keluarga. 

Hal ini merupakan kelemahan perempuan yang lebih banyak menggunakan 

emosi daripada logika dalam menghadapi setiap masalah. Perasaan perempuan ini 

yang telah memanjakan laki-laki dalam segala tindakannya, karena meskipun 

berbuat salah juga akan selalu dimaafkan. Secara eksplisit, perempuan telah 

memberi izin kepada laki-laki untuk terus menindas dan merendahkan 

martabatnya. Namun, perempuan masa kini sudah lebih berani untuk 

memperjuangkan martabatnya dan merebut kembali hak-hak yang sudah diambil 

dari padanya.  

Martabat perempuan sebenarnya tidak berbeda dengan martabat manusia 

karena perempuan adalah manusia. Martabat manusia berasal dari Allah dan 

bersifat kodrati sehingga tidak dapat dirampas atau dicabut oleh siapapun. 

Martabat tersebut yang membedakan manusia dari ciptaan lainnya, baik 

perempuan maupun laki-laki memiliki hak dan martabat yang sama. Martabat 

manusia bukan hanya dilihat dari sisi  tertentu saja, melainkan pada seluruh diri 

manusia. Martabat manusia mengandung arti bahwa setiap manusia bernilai bagi 

dirinya sendiri tetapi tidak mementingkan kepentingannya sendiri. 

Martabat manusia adalah dasar dari hak asasi yang dimiliki oleh setiap 

manusia, sehingga hak asasi manusia adalah hak-hak yang melekat secara kodrati 

pada manusia karena martabatnya. Di dalam hak-hak tersebut terkandung unsur-

unsur kehidupan seorang manusia yang tidak boleh dilanggar. Pengakuan hak 

asasi manusia lahir dari keyakinan bahwa semua manusia dilahirkan dengan 

memiliki kebebasan, hak-hak, dan martabat yang sama. Pada hakikatnya, hak 

asasi manusia sangat penting untuk mengatur kehidupan manusia. Hak asasi 
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manusia mengatur pemenuhan kebutuhan dasar kita semua, seperti mengatur 

tentang pendidikan, makanan dan tempat tinggal yang layak. Hak asasi manusia 

juga mendorong kebebasan berpikir, beragama, dan kepercayaan, kebebasan 

berekspresi, dan masih banyak lagi. 

Di Indonesia, hak asasi manusia diatur dan dilindungi oleh konstitusi dalam 

UUD 1945 dan UU Nomor 39 Tahun 1999. Selain itu, penegakan Hak Asasi 

Manusia di Indonesia juga memiliki landasan dengan didasarkan pada ideologi 

Pancasila. Sebagai negara Pancasila, negara Indonesia harus menjunjung tinggi 

hak asasi manusia sebagai bentuk penghormatan terhadap martabat manusia 

melalui hukum dan undang-undang yang sudah diatur. Namun, hukum dan 

undang-undang yang ada sering kali tidak mampu memberi keadilan yang 

maksimal kepada masyarakat. Misalnya, kasus pemerkosaan yang merupakan 

salah satu masalah penegakan hukum di Indonesia karena hukum kurang 

memberikan keadilan terhadap korban pemerkosaan. Hal tersebut dapat 

ditemukan dalam penjatuhan hukuman kepada pelaku pemerkosaan, belum ada 

satupun hakim yang menjatuhkan hukuman maksimal meskipun sudah terbukti 

bersalah dalam persidangan. 

Negara sebagai pemegang kekuasaan seharusnya mampu mengakomodasi 

perlindungan hak asasi warga negaranya yang tertuang dalam peraturan 

perundang-undangan yang telah dirumuskan, khususnya hak asasi korban 

pemerkosaan. Hal ini dikarenakan pemerkosaan tersebut sudah termasuk dalam 

tindakan yang melanggar Hak Asasi Manusia, kejahatan terhadap martabat 

manusia dan bentuk diskriminasi yang harus dihapus dari muka bumi. Dengan 

realitas hukum yang ada, perempuan dituntut untuk terus memperjuangkan 

keadilan bagi sesama perempuan yang menjadi korban pemerkosaan. Perempuan 

harus berani bersuara agar hak dan martabatnya tidak direndahkan. Oleh karena 

itu, munculah apa yang sering dikenal sebagai para pejuang hak dan martabat 

perempuan yang memiliki satu tujuan, yakni ingin mewujudkan kesetaraan antara 

laki-laki dan perempuan sehingga tidak ada diskriminasi di tengah kehidupan 

masyarakat.  
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Mewujudkan kesetaraan antara laki-laki dan perempuan bukanlah masalah 

yang mudah untuk diselesaikan. Masalah ini bukan hanya menjadi tanggungjawab 

perempuan melainkan tanggungjawab semua masyarakat sehingga membutuhkan 

kerja sama untuk mencapai tujuan tersebut. Kerja sama tersebut bisa dimulai 

dengan menghormati hak asasi dan martabat sesama serta tidak melanggar 

undang-undang yang sudah diatur oleh negara yang sebenarnya bertujuan untuk 

menciptakan kesejahteraan warga negaranya. Secara lebih umum mesti 

diusahakan suatu pendidikan HAM yang mesti diperhatikan secara formal dan 

nonformal. Pendidikan moral dan budi pekerti menjadi penting untuk membantu 

meningkatan kesadaran individu terhadap nilai luhur hak asasi manusia. Hak asasi 

manusia harus menjadi konsep bersama yang memberi pengertian sosial untuk 

respek kemanusian terhadap martabat manusia. 

 

4.2 Usul-Saran 

Penulis memberikan beberapa usul-saran yang bisa perlu diperhatikan 

secara serius dalam menangani kasus-kasus pemerkosaan terhadap perempuan. 

Pertama, untuk kaum perempuan. Kaum perempuan bukan kaum lemah dan 

bukan objek eksploitasi nafsu seksual laki-laki. Perempuan memiliki Hak Asasi 

Manusia dan memiliki martabat luhur yang harus dihargai. Karena itu, perempuan 

mesti berani bersuara, membangkitkan emansipasi sosial untuk memperjuangkan 

keadilan dan Hak Asasi Manusia. 

Kedua, untuk kelompok pegiat Hak Asasi Manusia. Kelompok ini 

merupakan respresentasi dari perjuangan untuk kemanusiaan. Karena itu 

diharapkan menjaga integritas dan totatalitas pelayanan masyarakat untuk 

menjujung tinggi nilai martabat manusia, khususnya martabat perempuan dan para 

korban tindak pemerkosaan. Dengan ini intervensi pendidikan Hak Asasi Manusia 

semakin menjadi aktual dalam praksis perjuangan bersama. 

Ketiga, untuk para penegak hukum. Hukum tidak pernah boleh 

menggantikan Hak Asasi Manusia. Pertimbangan etis tertinggi ialah martabat 

manusia atau Hak Asasi Manusia. Karena itu, pendasaran terhadap suatu 

keputusan peradilan harus melihat aspek hak asasi manusia. Hak para korban 

harus diperhatikan secara optimal dan efektif.  
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Keempat, untuk STFK Ledalero. Lembaga ini diharapkan menjadi lembaga 

pendidikan hak asasi manusia dengan menerapkan pola pendidikan yang respek 

terhadap budi pekerti dan martabat manusia. Selain itu, diusahakan supaya 

lembaga punya kesempatan untuk mensosialisasikan kepada seluruh sivitas 

akademika tentang pentingnya menghargai manusia dan hak asasi manusia. 
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